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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja dan 

Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan dengan Keterikatan Kerja sebagai 

variabel intervening pada karyawan bank syariah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 35 responden yang merupakan karyawan pada dua 

bank syariah yang menjadi objek penelitian. Teknik analisis data menggunakan uji 

statistik deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, serta 

analisis mediasi melalui Uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Work Life 

Balance juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Selanjutnya, Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Keterikatan Kerja, 

begitu pula Work Life Balance yang berpengaruh signifikan terhadap Keterikatan 

Kerja. Keterikatan Kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Keterikatan Kerja 

mampu memediasi hubungan antara Kepuasan Kerja dan Work Life Balance 

terhadap Kinerja Karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kepuasan 

kerja dan keseimbangan kehidupan kerja dapat mendorong keterlibatan karyawan, 

yang pada akhirnya memperkuat kinerja mereka. 

Kata Kunci: Kepuasan kerja, Work Life Balance, Kinerja Karyawan, 

Keterikatan Kerja 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Job Satisfaction and Work Life Balance 

on Employee Performance with Keterikatan kerja as an intervening variable among 

employees of Islamic banks. This research employs a quantitative approach using 

an associative method. Primary data were obtained through questionnaires 

distributed to 35 respondents who are employees of two Islamic banks serving as 

the research objects. The data analysis techniques used include descriptive 

statistical analysis, instrument testing, classical assumption tests, multiple 

regression analysis, and mediation analysis using the Sobel Test. The results show 

that Job Satisfaction has a positive and significant effect on Employee 

Performance. Work Life Balance also has a positive and significant effect on 

Employee Performance. Furthermore, Job Satisfaction significantly affects 

Keterikatan kerja, and Work Life Balance likewise significantly influences 

Keterikatan kerja. Keterikatan kerja is proven to have a positive and significant 

effect on Employee Performance. The mediation test results indicate that 

Keterikatan kerja mediates the relationship between Job Satisfaction and Work Life 

Balance on Employee Performance. These findings highlight that improving job 

satisfaction and Work Life Balance can enhance Keterikatan kerja, ultimately 

strengthening employee performance. 

 

Keywords: Job Satisfaction, Work Life Balance, Employee Performance, 

Keterikatan kerja 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi aset kritis bagi perusahaan untuk 

mencapai tujuan organisasi di dalam era persaingan global. Kinerja karyawan 

menjadi indikator utama keberhasilan perusahaan, yang dipengaruhi oleh faktor 

psikologis seperti kepuasan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja (Work Life 

Balance) (Pratama & Setiadi, 2021). Namun, banyak perusahaan menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan kinerja optimal akibat rendahnya kepuasan kerja 

dan ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi 

karyawan (Rachmawati & Susanto, 2024). Gejala masalah ini terlihat dari fluktuasi 

produktivitas, tingkat stres yang tinggi, dan turnover intention di sektor industri, 

termasuk perbankan Syariah (Sarrani et al., 2023). 

Prevalensi data menunjukkan bahwa 67% karyawan di Indonesia 

mengalami ketidakpuasan kerja akibat lingkungan kerja yang tidak mendukung, 

sistem kompensasi tidak adil, dan kurangnya pengembangan karir (Triyana, 2020). 

Di sisi lain, 58% karyawan mengaku kesulitan menyeimbangkan pekerjaan dengan 

kehidupan pribadi, terutama di perusahaan dengan budaya kerja overtime dan 

fleksibilitas jam kerja yang ambigu (Kurniawati & Mulyanto, 2024). Kondisi ini 

diperparah oleh kurangnya program pelatihan dan dukungan psikologis dari 

manajemen, yang berdampak pada menurunnya keterikatan emosional (Keterikatan 

Kerja) karyawan terhadap perusahaan (Chaeria, 2024). 

Kepuasan kerja karyawan di perbankan syariah dipengaruhi secara 

signifikan oleh faktor-faktor seperti sistem reward, supervisi, pengembangan karir, 

hubungan antar rekan kerja, serta karakteristik pekerjaan, di mana penerapan etika 

kerja Islam juga berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan komitmen 

karyawan (Astuti, 2024). Namun, tantangan Work Life Balance masih menjadi isu 

utama, mengingat karyawan perbankan syariah sering menghadapi jam kerja 
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panjang, tekanan target bisnis, tuntutan menjaga prinsip-prinsip syariah, serta 

konflik peran antara pekerjaan dan keluarga (Aisha et al., 2024). Tekanan spiritual 

untuk tetap menjaga nilai-nilai Islam dalam pekerjaan dapat menambah beban 

psikologis, sehingga manajemen perlu memberikan perhatian khusus pada 

kebijakan fleksibilitas waktu, dukungan psikologis, dan pengembangan program 

kesejahteraan karyawan guna menciptakan keseimbangan kehidupan kerja yang 

optimal dan meningkatkan kepuasan kerja secara menyeluruh (Murwaningsih & 

Liana, 2025). 

Penyebab utama masalah ini adalah ketidakmampuan perusahaan dalam 

menciptakan sistem kerja yang holistik. Lingkungan fisik seperti tata ruang yang 

semrawut dan fasilitas tidak memadai menurunkan kenyamanan kerja (Sayekti, 

2018). Kebijakan perusahaan yang tidak transparan dalam promosi dan kompensasi 

juga memicu ketidakpuasan (Nurshoimah et al., 2023). Selain itu, tekanan kerja 

yang tinggi tanpa dukungan Work Life Balance menyebabkan burnout dan 

penurunan kinerja (Indraswara et al., 2024). Misalnya, penelitian di PT XYZ 

menunjukkan bahwa 45% karyawan mengalami stres kerja akibat ketidakjelasan 

jam kerja dan minimnya cuti akhir pekan (Rachmawati & Susanto, 2021). 

Work Life Balance menjadi sangat penting bagi pekerja di bank syariah 

karena keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi tidak hanya 

berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga secara signifikan memengaruhi 

kinerja, kepuasan kerja, dan keterikatan karyawan terhadap organisasi. Dalam 

konteks perbankan syariah, tekanan target bisnis, jam kerja yang panjang, serta 

tanggung jawab moral untuk menjaga prinsip-prinsip syariah seringkali 

menimbulkan stres dan potensi burnout. Penelitian menunjukkan bahwa terciptanya 

Work Life Balance yang baik dapat meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja, 

memperkuat komitmen organisasi, serta menurunkan tingkat kelelahan dan 

turnover. Selain itu, nilai-nilai Islam yang menekankan keseimbangan hidup 

semakin memperkuat urgensi implementasi Work Life Balance di lingkungan bank 

syariah, sehingga karyawan dapat bekerja secara produktif tanpa mengorbankan 

kesehatan fisik, mental, maupun hubungan sosial mereka (Murwaningsih & Liana, 

2025). 
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Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan perusahaan untuk 

mengoptimalkan SDM melalui pendekatan psikologis-organisasional. Kepuasan 

kerja dan Work Life Balance tidak hanya memengaruhi kinerja individu, tetapi juga 

menentukan sustainability perusahaan di pasar kompetitif (Amanda Savitri et al., 

2023). Keterikatan Kerja sebagai mediator menjadi kunci, karena keterikatan 

emosional karyawan mampu memberi dampak positif kepuasan kerja dan 

keseimbangan hidup terhadap produktivitas (Savitra Erica Turangan, Vantje 

Tatimu, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan keterikatan kerja 

tidak hanya penting secara umum, tetapi juga sangat strategis untuk diterapkan di 

sektor tertentu. Temuan ini relevan bagi perbankan syariah, di mana kinerja 

karyawan berpengaruh langsung pada kepercayaan nasabah dan pertumbuhan 

bisnis (Chamid, 2024). Dengan demikian, penelitian ini menjawab kebutuhan 

strategis untuk membangun model manajemen SDM yang berkelanjutan. 

Hubungan antara kepuasan kerja (X₁), Work Life Balance (X₂), keterikatan kerja 

(Z), dan kinerja karyawan (Y) dalam penelitian ini didukung oleh temuan empiris 

dari studi Mutiayatul Fitri (2022) pada Koperasi Pasar Kranggan Bekasi. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan baik secara langsung maupun melalui mediasi kepuasan kerja. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ambalele (2023) menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

kontribusi sebesar 55,4% pada PT. Nampar Nos Ruteng. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Hermawan (2021), di mana terdapat hubungan yang kuat antara 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan dengan koefisien korelasi 0,658 pada PERUM 

PPD Jakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman et al. (2024) menunjukkan bahwa 

Work Life Balance berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan peningkatan produktivitas dan motivasi kerja yang lebih tinggi di 

perusahaan manufaktur. Selain itu, penelitian oleh Sun (2024) pada start-up di 

Shanghai menemukan bahwa Work Life Balance meningkatkan kinerja karyawan 

secara signifikan melalui peran mediasi kesejahteraan dan keterlibatan karyawan. 
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Penelitian oleh Meutia, Kardinah Indrianna, et al. (2022) menunjukkan bahwa 

keterikatan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dimana karyawan yang merasa terikat secara fisik, emosional, dan 

kognitif cenderung menunjukkan performa kerja yang lebih baik sehingga 

berdampak positif pada perusahaan. Selain itu, penelitian di perusahaan padat karya 

di Indonesia dengan 129 responden staf manajemen menemukan hubungan positif 

dan signifikan antara keterikatan kerja dan kinerja karyawan dengan koefisien 

korelasi Spearman sebesar 0,559 (p = 0,000), yang menegaskan bahwa semakin 

tinggi keterikatan kerja maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. 

Keterikatan kerja (Keterikatan kerja) berperan sebagai mediator kunci yang 

memberikan dampak kepuasan kerja terhadap kinerja, meskipun dalam konteks 

tertentu mediasi ini tidak selalu signifikan. Hasil analisis jalur (path analysis) 

mengonfirmasi bahwa peningkatan Work Life Balance dan keterikatan kerja secara 

simultan meningkatkan kepuasan kerja, yang pada gilirannya berdampak positif 

pada kinerja. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian Mutiayatul Fitri (2022). 

Gap penelitian terletak pada konteks sektor, model mediasi, dan pendekatan nilai 

organisasi. Penulis berfokus pada industri perbankan syariah dengan menempatkan 

keterikatan kerja (Keterikatan kerja) sebagai variabel mediasi antara kepuasan 

kerja, Work Life Balance, dan kinerja karyawan, serta menekankan peran nilai-nilai 

dan tekanan spiritual Islam dalam dinamika SDM. Sementara itu, penelitian 

Mutiyatul Fitri (2022) mengkaji koperasi konvensional dengan kepuasan kerja 

sebagai mediator antara Keterikatan kerja, Work Life Balance, dan kinerja, tanpa 

mempertimbangkan aspek religius atau nilai syariah. Dengan demikian, gap utama 

adalah penelitian ini menawarkan kebaruan pada integrasi keterikatan kerja 

berbasis nilai syariah sebagai mediator di sektor perbankan syariah, sedangkan 

penelitian Mutiyatul Fitri lebih menyoroti kepuasan kerja sebagai mediator di 

sektor koperasi umum, sehingga hasil dan implikasi manajerialnya belum dapat 

digeneralisasi lintas sektor dan nilai organisasi. 
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B. Rumusan Masalah 

 Dengan memperhatikan permasalahan yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat ketidaksesuaian antara kondisi di lapangan dan hasil penelitian mengenai 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Keterikatan Kerja. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana meningkatkan kinerja karyawan melalui Keterikatan Kerja?’ 

Sehingga, pertanyaan penelitian yang muncul adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh Work Life Balance terhadap kinerja karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap Keterikatan Kerja? 

4. Bagaimana pengaruh Work Life Balance terhadap Keterikatan Kerja? 

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

Keterikatan Kerja? 

6. Bagaimana pengaruh Work Life Balance terhadap kinerja karyawan melalui 

Keterikatan Kerja? 

7. Bagaimana pengaruh Keterikatan Kerja terhadap kinerja karyawan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh Work Life Balance terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 

Keterikatan Kerja. 

4. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh Work Life Balance terhadap 

Keterikatan Kerja. 

5. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan melalui Keterikatan Kerja. 
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6. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh Work Life Balance terhadap 

kinerja karyawan melalui Keterikatan Kerja. 

7. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh Keterikatan Kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, manfaat yang diharapkan pada peneliti 

ini adalah: 

Manfaat Penelitian yang ingin di capai oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat yang signifikan. 

Penelitian ini dapat memperkaya konsep dan teori yang berkaitan dengan 

kepuasan kerja, Work Life Balance, keterikatan kerja, dan kinerja karyawan. 

Temuan-temuan yang dihasilkan juga dapat memperluas literatur yang ada 

serta memberikan perspektif baru dalam memahami hubungan antar 

variabel tersebut. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

penelitian empiris selanjutnya dengan menjadi referensi bagi penelitian 

yang membahas topik serupa, terutama terkait dengan Keterikatan Kerja 

sebagai variabel intervening. Penelitian ini berfungsi sebagai alat untuk 

menguji dan memverifikasi teori yang telah ada, seperti teori motivasi dan 

teori keseimbangan kehidupan kerja, dengan melihat bagaimana 

penerapannya dalam konteks peningkatan kinerja karyawan. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan akademis mengenai 

pentingnya kepuasan kerja dan Work Life Balance dalam mempengaruhi 

kinerja, sekaligus membuka ruang diskusi ilmiah untuk pengembangan 

lebih lanjut di bidang manajemen sumber daya manusia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat dalam pengembangan teori 

dan konsep, serta memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengaruh kepuasan kerja dan Work Life Balance terhadap kinerja karyawan, 
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dengan Keterikatan Kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi berharga dan sumber informasi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melanjutkan atau memeperdalam penelitian di 

bidang yang serupa. 

b. Manfaat Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi 

yang bermanfaat bagi pimpinan dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja 

dan kinerj karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan dan pengambilan 

keputusan yang lebih efektif dimasa mendatang. 

c. Bagi Karyawan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan untuk lebih 

meningkatkan kinerja karyawan melalui optimalisasi Keterikatan Kerja, 

penerapan Work Life Balance, serta peningkatan kepuasan kerja. Hal ini 

diharapkan mampu mendukung pencapaian produktivitas dan efektivitas 

yang lebih tinggi dalam organisasi. 

d. Manfaat Bagi UIN Sunan Kalijaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman yang lebih mendalam bagi mahasiswa mengenai hubungan 

antara kepuasan kerja, Work Life Balance, kepuasan kerja, dan kinerja 

karyawan. Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat menerapkan teori-teori 

yang telah dipelajari dalam konteks dunia kerja yang nyata, terutama dalam 

bidang sumber daya manusia. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi dan acuan bagi mahasiswa, baik dalam mengerjakan tugas akhir 

maupun sebagai penelitian lanjutan. 

e. Manfaat Bagi Akademisi 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi kalangan 

kademisi dalam memperkaya literature dan pengembangan teori di bidang 

manajemen sumber daya manusia khususnya terkait kepuasan kerja, Work 

Life Balance, Keterikatan Kerja dan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi rujukan bagi dosen dan peneliti lainnya dalam menyusun 
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materi pengajaran, serta membuka peluang penelitian lebih lanjut dengan 

pendekatan yang berbeda. Akademisi dapat menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai bahan untuk memperluas diskusi ilmiah dan meningkatkan 

kualitas penelitian dibidang manajemen, khususnya pada konteks 

manajemen karyawan disektor perbankan syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan tersusun secara sistematis dan mudah dipahami, penulis 

menyusun sistematika penulisan dengan struktur yang terarah agar dapat 

menyajikan hasil penelitian secara jelas. Adapun sistematika tersebut yaitu sebagai 

berikut:   

BAB I PENDAHULUAN  

Bab pertama ini terdiri dari latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Pada bagian Bab I memaparkan tentang fenomena yang 

menjadi topik permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Bab kedua ini menjelaskan dan menguraikan terkait landasan teori yang 

mendukung hubungan antara variabel serta objek dari penelitian. 

Bagian ini juga menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang mana 

menjadi urgensi penelitian peneliti dengan penelitian sebelumnya, 

kerangka pemikiran agar peneliti mengetahui batasan dalam penelitian 

dan pengembangan hipotesis.   

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ketiga ini menjelaskan tentang metode penelitian yang 

mencangkup jenis penelitian, sumber serta teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, definisi operasional variabel penelitian, serta 

teknik analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat ini berisi hasil perhitungan dari olahan data dan 

penjelasan setelah diadakan penelitian serta bagian ini juga menjawab 

terkait rumusan permasalahan pada penelitian ini.   

BAB V PENUTUP 

 Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh setelah 

penelitian dilakukan. Selain itu, bagian ini juga menyajikan 

keterbatasan penelitian serta memberikan saran bagi pihak terkait 

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai 

pengaruh Kepuasan Kerja dan Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Keterikatan Kerja di Bank Mega Syariah dan Bank CIMB Niaga, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya termasuk 

gaji, lingkungan kerja, hubungan dengan atasan, dan kesempatan 

pengembangan diri cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

2. Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Karyawan yang mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi cenderung lebih termotivasi, produktif, dan mampu 

memberikan kontribusi optimal bagi organisasi. 

3. Kepuasan kerja dan Work Life Balance keduanya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keterikatan kerja. Karyawan yang puas dengan 

pekerjaan dan memiliki keseimbangan kerja-hidup yang baik cenderung 

lebih terikat secara emosional dan memiliki komitmen tinggi terhadap 

organisasi. 

4. Keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Karyawan yang memiliki keterikatan emosional dan komitmen 

tinggi akan menunjukkan performa kerja yang lebih optimal. 

5. Kinerja karyawan secara signifikan memediasi pengaruh kepuasan kerja 

dan Work Life Balance terhadap keterikatan kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh kepuasan kerja dan Work Life Balance terhadap 

keterikatan kerja sebagian dijelaskan melalui peningkatan kinerja 

karyawan. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepuasan kerja, 

Work Life Balance, dan keterikatan kerja saling terkait dan berkontribusi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan berperan penting sebagai 

penghubung antara faktor-faktor tersebut dan keterikatan kerja. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Manajemen 

Agar bisa meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui 

perbaikan sistem penghargaan, kompensasi, dan kesempatan 

pengembangan diri, mendorong terciptanya Work Life Balance dengan 

memberikan fleksibilitas jam kerja, cuti yang memadai, serta dukungan 

program kesejahteraan karyawan, Meningkatkan keterikatan kerja melalui 

kegiatan team-building, pelatihan pengembangan soft skill, dan 

komunikasi yang transparan antara manajemen dan karyawan. 

2. Bagi Pihak Karyawan 

Meningkatkan keterikatan terhadap pekerjaan dengan menunjukkan 

komitmen, disiplin, dan tanggung jawab, Mengelola waktu secara efektif 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi untuk menjaga keseimbangan 

yang sehat sehingga kinerja dapat lebih optimal. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel atau sektor industri 

lainnya untuk memperoleh generalisasi yang lebih luas. Menambahkan 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan, seperti 

motivasi, budaya organisasi, atau kepemimpinan, sehingga pemahaman 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan lebih 

komprehensif. 
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Dengan diterapkannya saran-saran ini, diharapkan kinerja karyawan 

dapat meningkat secara berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap produktivitas dan keberhasilan organisasi. 
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